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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi pasien asam urat terhadap
penggunaan pengobatan tradisional di Wilayah Kerja Puskesmas Wania Kabupaten
Mimika. Metode vyang digunakan yaitu kualitatif dengan menggunakan metode
fenomenologi deskriptif. Berdasarkan Analisis tematik yang digunakan dalam pengolahan
data. Ditemukan lima tema utama: (1) jenis pengobatan tradisional yang digunakan (ramuan
herbal, pijat), (2) alasan penggunaan (alami, minim efek samping, ekonomis), (3) persepsi
efektivitas (mengurangi nyeri dan bengkak), (4) kendala (sulit meramu, bahan tidak selalu
tersedia), dan (5) dukungan dan harapan (diakui dan dibina oleh fasilitas kesehatan).
Simpulan, persepsi pasien terhadap pengobatan tradisional dipengaruhi oleh budaya,
ekonomi, aksesibilitas, dan pengalaman pribadi. Perawat diharapkan mampu menerapkan
asuhan keperawatan yang sensitif budaya dan mengintegrasikan keyakinan pasien ke dalam
edukasi kesehatan

Kata Kunci: Asam Urat, Keperawatan, Kualitatif, Pengobatan Tradisional, Persepsi
ABSTRACT

This study aims to explore gout patients' perceptions of the use of traditional medicine in
the Wania Community Health Center (Puskesmas) working area in Mimika Regency. The
method used was qualitative, employing descriptive phenomenology. Based on thematic
analysis used in data processing, five main themes were identified: (1) type of traditional
medicine used (herbal concoctions, massage), (2) reasons for use (natural, minimal side
effects, economical), (3) perceived effectiveness (reducing pain and swelling), (4) obstacles
(difficulty in preparing, ingredients not always available), and (5) support and expectations
(recognition and support from health facilities). In conclusion, patient perceptions of
traditional medicine are influenced by culture, economics, accessibility, and personal
experience. Nurses are expected to implement culturally sensitive nursing care and
integrate patient beliefs into health education.

Keywords: Gout, Nursing, Qualitative, Traditional Medicine, Perception

PENDAHULUAN

Penyakit asam urat (gout) merupakan salah satu bentuk artritis yang paling sering
dijumpai di masyarakat, khususnya pada kelompok usia dewasa dan lanjut usia Kondisi ini
disebabkan oleh peningkatan kadar asam urat dalam darah (hiperurisemia), baik karena
produksi berlebihan maupun gangguan ekskresi melalui ginjal (Mangundap, 2023).
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Kelebihan asam urat kemudian membentuk Kkristal monosodium urat yang mengendap di
jaringan sendi dan jaringan sekitarnya, memicu respon inflamasi yang ditandai dengan nyeri
hebat, kemerahan, dan pembengkakan (Cha et al., 2024). Faktor risiko yang berperan
meliputi pola makan tinggi purin, obesitas, konsumsi alkohol, riwayat keluarga, hipertensi,
penyakit ginjal kronis, serta gaya hidup sedentary (Qin & Hua, 2024; Terta et al., 2023).

Secara global, prevalensi gout menunjukkan tren peningkatan. Menurut data World
Health Organization (2023), prevalensi asam urat secara global berkisar 1,2-2,5% dari
populasi dunia, dengan angka tertinggi di Amerika Utara (4,9-6,1%), diikuti oleh Eropa
(3,4-4,8%), Asia (1,2-2,3%), dan Afrika (0,7-1,3%). Pria memiliki risiko lebih tinggi
dibandingkan wanita dengan rasio sekitar 4:1. Di Indonesia, prevalensi penyakit asam urat
berdasarkan diagnosis atau gejala mencapai 24,7%, dengan angka tertinggi pada kelompok
usia >75 tahun (54,8%).

Penyakit asam urat berdampak signifikan terhadap kualitas hidup penderitanya.
Serangan gout yang berulang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari, mengurangi
produktivitas kerja, dan meningkatkan risiko kecacatan akibat kerusakan sendi kronis.
secara ekonomi, biaya pengobatan gout baik langsung (obat, pemeriksaan medis) maupun
tidak langsung (hilangnya hari kerja) menjadi beban tambahan bagi pasien dan sistem
kesehatan (Ritter et al., 2022; Ayustaningwarno et al., 2024). Apabila tidak dikelola dengan
baik, penyakit ini juga dapat meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular dan komplikasi
lain yang memperburuk prognosis pasien (Herdiana et al., 2025; Choi et al., 2023).

Di tengah kemajuan terapi medis modern, penggunaan pengobatan tradisional tetap
menjadi pilihan yang menonjol di masyarakat Indonesia. Data Riskesdas 2018
menunjukkan bahwa 31,4% masyarakat menggunakan layanan kesehatan tradisional,
dengan 12,9% melakukan praktik pengobatan tradisional, dan 48% memanfaatkan ramuan
herbal. Bahkan, 31,8% diantaranya meracik sendiri jamu atau ramuan yang dikonsumsi.
Faktor pendorongnya meliputi nilai budaya yang kuat, kepercayaan turun-temurun,
keterjangkauan biaya, serta anggapan bahwa pengobatan tradisional lebih alami dan minim
efek samping dibandingkan obat kimia (Indrayani & Shakila, 2025)

Pengobatan tradisional dalam konteks asam urat mencakup metode pengaturan pola
makan rendah purin, olahraga teratur, pengelolaan stres, dan penghentian kebiasaan
merokok. Beberapa studi Haryadi et al., (2020) dan Nam et al., (2024) mendukung manfaat
herbal tertentu untuk terapi asam urat. Bukti ilmiah yang komprehensif mengenai
efektivitas dan keamanan pengobatan tradisional masih terbatas. Risiko interaksi dengan
obat medis dan potensi keterlambatan penanganan juga perlu diperhatikan, terutama jika
pasien sepenuhnya menggantikan pengobatan medis dengan terapi tradisional tanpa
pengawasan tenaga kesehatan.

Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pendekatan medis
konvensional dan pilihan terapi yang diambil pasien. Sebagian besar penelitian sebelumnya
lebih berfokus pada aspek farmakologi herbal atau uji klinis bahan aktif, sementara kajian
tentang persepsi pasien khususnya penderita gout terhadap pengobatan tradisional masih
jarang dilakukan, apalagi dari sudut pandang keperawatan. Padahal, pemahaman yang baik
mengenai persepsi pasien sangat penting untuk membangun hubungan terapeutik yang
efektif, meningkatkan kepatuhan, dan menyusun intervensi edukasi yang sesuai dengan
latar belakang budaya pasien.

Perawat, sebagai tenaga kesehatan yang berinteraksi langsung dan intens dengan
pasien, memiliki peran strategis dalam menjembatani perbedaan antara pengobatan medis
dan tradisional. Pendekatan asuhan keperawatan yang holistik dan patient-centered
menuntut perawat memahami keyakinan, motivasi, dan pengalaman pasien dalam memilih
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pengobatan. Oleh karena itu, penelitian mengenai persepsi pasien terhadap pengobatan
tradisional dalam penanganan asam urat menjadi relevan dan mendesak. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam perencanaan intervensi keperawatan yang
lebih efektif, adaptif terhadap nilai budaya, dan berdampak positif terhadap kualitas hidup
pasien.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Wania, Kelurahan Kamoro Jaya, Kecamatan
Wania, Kabupaten Mimika pada bulan Juni 2025. Desain Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi deskriptif. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam terhadap 10 pasien asam urat usia >35 tahun yang menggunakan
pengobatan tradisional selama minimal 3 bulan. Sampel ditentukan secara purposive
berdasarkan prinsip data saturation. Instrumen utama adalah panduan wawancara semi-
terstruktur. Analisis data menggunakan pendekatan tematik melalui tahapan: transkripsi
data, pemberian kode, pengelompokan ke dalam tema, review tema, dan interpretasi makna
berdasarkan teori Human Caring Jean Watson.

HASIL PENELITIAN

Tabel. 1
Analisis Berdasarkan Tema Utama

Tema

Deskripsi Temuan

Pernyataan/Detail Partisipan

1.Jenis Pengobatan
Tradisional yang
Digunakan

Partisipan menggunakan

berbagai bahan alami dan
metode tradisional untuk

mengatasi asam urat.

- Rebusan: jahe, kunyit, sereh, daun
salam, daun sirsak, seledri, kumis
kucing. - Tambahan: bawang putih.
- Terapi tambahan: pijat urut
tradisional.

2.Alasan Memilih
Pengobatan Tradisional

Pertimbangan keamanan,
alami, minim efek
samping, murah, serta
faktor sosial budaya.

- Dipercaya lebih aman dan alami. -
Efek samping lebih sedikit
dibanding obat medis. - Biaya
terjangkau. - Berdasarkan
pengalaman pribadi, rekomendasi
keluarga, atau lingkungan.

3.Persepsi Efektivitas
Pengobatan Tradisional

Mayoritas partisipan
merasakan manfaat
positif dari penggunaan
rutin pengobatan
tradisional.

- Nyeri sendi berkurang. -
Pembengkakan dan kesemutan
menurun. - Beberapa melaporkan
kadar asam urat membaik setelah
konsumsi rutin.

4. Kendala dalam
Penggunaan Pengobatan
Tradisional

Tantangan ditemukan
dalam proses pengolahan
dan ketersediaan bahan.

- Bahan segar sulit diperoleh. -
Proses pembuatan membutuhkan
waktu. - Rasa ramuan kurang
nyaman. - Minimnya informasi dari
tenaga kesehatan mengenai
penggunaan obat tradisional.

5. Dukungan dan
Harapan Partisipan

Partisipan berharap
pengobatan tradisional
mendapat pengakuan dan
dukungan lebih luas.

- Ingin ada pengakuan ilmiah. -
Kolaborasi pengobatan tradisional
dan modern. - Dukungan dari
tenaga kesehatan agar masyarakat
punya pilihan terapi yang aman dan
efektif.
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Hasil penelitian ini mengungkapkan lima tema utama yang diperoleh dari wawancara
mendalam terhadap sepuluh partisipan. Tema pertama adalah jenis pengobatan tradisional
yang digunakan, di mana partisipan umumnya memanfaatkan bahan alami seperti rebusan
jahe, kunyit, sereh, daun salam, daun sirsak, seledri, dan kumis kucing. Beberapa juga
menambahkan bawang putih sebagai bahan tambahan serta melakukan pijat urut tradisional
sebagai bagian dari upaya penyembuhan. Tema kedua berkaitan dengan alasan memilih
pengobatan tradisional, yang meliputi pertimbangan keamanan, sifat alami, minimnya efek
samping, serta biaya yang lebih terjangkau. Selain itu, keputusan menggunakan pengobatan
tradisional sering kali dipengaruhi oleh pengalaman pribadi maupun rekomendasi dari
keluarga dan lingkungan sekitar.

Tema ketiga berfokus pada persepsi terhadap efektivitas pengobatan, di mana
sebagian besar partisipan merasakan manfaat nyata, seperti berkurangnya nyeri sendi,
pembengkakan, dan kesemutan. Beberapa partisipan juga melaporkan adanya perbaikan
kadar asam urat setelah rutin mengonsumsi ramuan tradisional. Namun demikian, muncul
pula kendala dalam penggunaan, yang menjadi tema keempat. Kendala yang dihadapi
antara lain kesulitan memperoleh bahan segar, waktu yang diperlukan untuk meracik
ramuan, serta rasa ramuan yang kurang nyaman di lidah. Selain itu, sebagian partisipan
menyatakan belum mendapatkan informasi yang memadai dari tenaga kesehatan mengenai
penggunaan pengobatan tradisional.

Terakhir, tema kelima adalah dukungan dan harapan, di mana para partisipan
berharap agar pengobatan tradisional dapat diakui secara ilmiah serta memperoleh
dukungan dari layanan kesehatan formal. Mereka juga menginginkan adanya kolaborasi
antara pengobatan tradisional dan modern agar masyarakat memiliki lebih banyak pilihan
pengobatan yang aman dan efektif.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pengobatan tradisional pada
pasien asam urat di Wilayah Kerja Puskesmas Wania dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
dari aspek budaya, ekonomi, maupun pengalaman pribadi. Lima tema utama yang muncul
menggambarkan kompleksitas persepsi pasien terhadap pengobatan tradisional sebagai
bagian dari praktik kesehatan mereka.

Jenis Pengobatan Tradisional yang Digunakan

Responden menggunakan berbagai bahan alami seperti jahe, kunyit, sereh, seledri,
daun salam, kumis kucing, hingga jus seledri. Pemilihan bahan-bahan ini didasarkan pada
informasi yang bersumber dari keluarga, media sosial, dan pengalaman pribadi.
Penggunaan bahan tersebut sesuai dengan literatur yang menyebutkan bahwa tanaman
herbal memiliki sifat antiinflamasi dan diuretik yang mendukung penurunan kadar asam
urat.

Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa senyawa bioaktif pada tanaman seperti
kurkumin pada kunyit dan gingerol pada jahe memiliki efek antioksidan yang membantu
menurunkan stres oksidatif, salah satu faktor penyebab peradangan sendi (Zhou et al.,
2022). Hal ini juga sesuai dengan prinsip caring dalam teori Jean Watson, yaitu menghargai
pengalaman subjektif pasien dan nilai-nilai budaya mereka dalam pemilihan terapi,
sehingga intervensi tidak hanya berorientasi pada aspek biologis tetapi juga spiritual dan
kultural
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Alasan Memilih Pengobatan Tradisional

Mayoritas responden menyebutkan alasan seperti takut efek samping obat medis,
lebih nyaman secara psikis menggunakan bahan alami, serta lebih ekonomis. Hal ini
menguatkan teori persepsi bahwa persepsi pasien terhadap pengobatan sangat dipengaruhi
oleh latar belakang pengalaman, pengetahuan, dan budaya. Faktor kepercayaan masyarakat
terhadap “alamiah” juga memengaruhi pilihan pasien dalam menentukan terapi, dimana
pengobatan tradisional dianggap lebih aman dan minim risiko. Menurut Reese et al., (2024)
pemilihan metode pengobatan tradisional mencerminkan nilai spiritual dan emosi pasien,
yang harus dihargai oleh perawat sebagai bentuk penghormatan terhadap autonomy pasien.
Dengan demikian, perawat perlu mengedepankan pendekatan holistik yang tidak hanya
fokus pada intervensi medis, tetapi juga memahami keyakinan dan motivasi pasien dalam
memilih terapi.

Persepsi terhadap Efektivitas Pengobatan Tradisional

Seluruh responden melaporkan adanya penurunan gejala seperti nyeri sendi,
kesemutan, dan bengkak setelah menggunakan ramuan tradisional. Temuan ini memperkuat
riset oleh Wang et al., (2024); Mageed et al., (2025); Tavares et al., (2022); Boarescu et al.,
(2023); Bekkouch., et al (2023); Gurung et al., (2022) yang menyatakan bahwa pasien
dengan penyakit kronis cenderung merasakan manfaat subjektif dari pengobatan herbal.
Efektivitas ini sering kali terkait dengan mekanisme farmakologis herbal sekaligus faktor
sugestif atau efek plasebo yang memperkuat keyakinan pasien terhadap terapi. Jean Watson
menegaskan bahwa pengalaman subjektif pasien terhadap efektivitas tetap sah secara
empatik dan psikologis, sehingga pengakuan atas pengalaman tersebut dapat meningkatkan
rasa percaya diri pasien dalam mengelola kesehatannya. Hal ini juga memperlihatkan
pentingnya integrasi antara evidence-based practice dengan pendekatan caring berbasis
empati.

Kendala Penggunaan Pengobatan Tradisional

Kebanyakan responden menyebutkan tidak mengalami kendala berarti, namun
beberapa menyebutkan kesulitan menyiapkan ramuan, rasa yang tidak enak, dan
keterbatasan informasi dari tenaga kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
pengobatan tradisional dianggap mudah diakses, tetap ada tantangan dalam praktik sehari-
hari. Minimnya pengetahuan ilmiah yang didapat dari tenaga kesehatan juga membuat
pasien lebih bergantung pada informasi dari keluarga atau media sosial. Kondisi ini
menegaskan perlunya dukungan edukatif dari perawat yang mampu mengintegrasikan
aspek budaya pasien ke dalam praktik keperawatan. Selain itu, intervensi edukasi dapat
membantu pasien memilih bahan herbal yang aman, dosis yang tepat, serta mencegah
interaksi negatif dengan obat medis.

Dukungan dan Harapan Pasien

Sebagian besar pasien mendapatkan dukungan dari keluarga, namun hanya satu
responden menyebutkan mendapat edukasi dari tenaga kesehatan. Dukungan keluarga
berperan penting dalam menjaga motivasi pasien untuk terus menjalani pengobatan, baik
tradisional maupun medis. Harapan mereka adalah agar pengobatan tradisional diakui
secara resmi dan tersedia layanan konsultasi yang memadukan aspek medis dengan budaya
lokal. Dalam kerangka Human Caring Theory, Watson menekankan bahwa perawat tidak
hanya sebagai pemberi intervensi medis, tetapi juga sebagai penyambung budaya dan
harapan pasien, menciptakan hubungan yang saling menghargai dan empatik. Hal ini dapat
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diwujudkan melalui pengembangan layanan kesehatan yang bersifat komplementer dan
integratif, sehingga pasien merasa kebutuhan biologis, emosional, dan spiritualnya dihargai
secara utuh.

Temuan ini menegaskan bahwa persepsi pasien terhadap pengobatan tradisional
didasarkan pada pengalaman, kenyamanan, nilai budaya, dan keyakinan pribadi. Ini
menunjukkan bahwa dalam pelayanan keperawatan komunitas, pendekatan yang empatik,
budaya-sensitif, dan inklusif sangat diperlukan agar edukasi kesehatan dapat diterima secara
menyeluruh dan efektif.

SIMPULAN

Berdasarkan Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi pasien asam urat terhadap
pengobatan tradisional dipengaruhi oleh faktor budaya, pengalaman pribadi, ekonomi, serta
kemudahan akses. Pasien memilih ramuan herbal dan pijat tradisional karena dianggap
alami, aman, dan efektif mengurangi nyeri serta bengkak, meskipun masih terdapat kendala
seperti keterbatasan bahan dan proses peracikan yang rumit. Temuan ini menekankan
pentingnya peran perawat dalam memberikan asuhan yang sensitif budaya serta
mengintegrasikan keyakinan dan praktik tradisional pasien ke dalam edukasi kesehatan agar
pelayanan menjadi lebih holistik dan sesuai kebutuhan masyarakat.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar perawat berperan sebagai fasilitator
edukasi yang mampu mengintegrasikan keyakinan dan nilai budaya pasien dalam proses
asuhan keperawatan. Selain itu, institusi kesehatan diharapkan dapat mengembangkan
layanan konsultasi mengenai penggunaan ramuan herbal yang aman dan terstandar,
sehingga pasien memperoleh informasi yang tepat dalam memanfaatkan pengobatan
tradisional. Untuk memperkuat temuan ini, penelitian lanjutan dengan pendekatan
kuantitatif disarankan dilakukan guna menguji efektivitas klinis dari ramuan herbal yang
paling sering digunakan oleh pasien asam urat.
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